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ABSTRAK

Penelitian ini diloksonakon di Rumah Koen Fakuolas Peternokan Universitas
Andalas, yanp berlajuan untuk mengelabu pengarah lanjulan peinberian dosis
mokulast CMA Glomus foscicwdatwe terhadap pertumbuban dan prsduksi rempul
wajah (Pennivefim pheprreuss) ove Hawaii di taneh ultisel pada pematonean keduoz,
Penclitian ini menggunakan bibit rumput Gajub dane popuk urea sebanvak (L0834
gram/polybag, pupuk Sp-36 schanyak 625 promdpolvbag, pupnk KOCL sebanyak
a2 gramdpolybag. Metode penelitian adalah cksperimen dengon nienpeunokan RAK
(Rancangan Acak Kelompok} denpan 4 perlakoan desis CMA din 9 ualangan,
pesiakuan lersebut adalah A = 10 ppolybag, 13 = 20 pipolvbag, © = 30 e/polyhag. 1)
= 40 gf polybag, Paramueter yoang dismati adaloh pertumboloe (Lnger tanaman,
panjang daun, lebar doun, Jumlsh apakan, persentase daen) don prodoksi {produks:
segar dan produksi bahan kermpd, Hasil penclition ini menunjukan pemberian dosis
inokulasi CMA Glomus Juscivalatum vang berheda, meimberikan pengarul yang
berbeda tidak nyata (P=0,05) terhadap pertumbuban dan produksi rompa Gajah v,
Hawait di tansh Ulisel poda pemotongan kedua, Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pengaruh lanjutan dosis inokulasi CMA Clome faseiculaim 10,
20, 30 dan 0 pram/polybag menghasilkan pertumbuhan dan produksi vang relatil
sama pada rumput Gajah (porrisefiom purpres) o lawaii diotanah Lsol il
pemalongan kedua,

mats kunei @ CMA, pertumbuhan, produksi, rimput Gagah ov. Haswaii, Ultisel



[. PENDAHLULLIAN

A, Latar Belakang

IMijauan makaénan lernakl merspakan sumber baban mokanon ulama yong
sangat dibutuhkan oleh ternak ruminansia terutama untuk hadup pekok, berproduks,
dan untuk berkembang hiak. Olch schab ito dalam usaha peternakan kesedian hijauan
makanan fermak  dirssakon sangal penting peningkatonnya baik sccora kualitas
maupun Keantitas, karena 74 sampal 94 % dart total ansum adalah hijansn makanan
emak (Suselyo, [980), Scbapai bahan mokanon utamo ermok rominansia, maka
setersedigannya pun haruslsh secara kontinig, baik dart jenis rerumputan maupun
leguminasa.

Salah sato Faktor produksi vang sangat meneniokan keherhasilon produksi
sk aadalaby ketersedian jaoan tersebut | Matenshing, 19497 5 Pemingkatan populasi
termak akan 1'I14.'2t3|_'|'l..‘|'hiihj-.:lli Eesulaban odalins ]1-:_'II_'.'|;-;|ii|.'||| THTHLEL |'|;|k;||| vk, 0k
memngkatkan Ketersedioan s makanan wrnak welale dikembangkan budidava
serbadal macam rumpul uegeul dintaranya adalah raomput eajal (Permisesim
surpurcnnt) cvo Hawain, Lowry ef e (1992) menyatakon hahwa rumpul b
czretas Hawail memiliki keongeulon dibondingkan romput Gajoh varietas Alrika
c2itw s tambulh lebiby kokol, fidak mengeluarkan |11m\|__-._| 1'..-;:I|__||_||ﬁ|__-,-| felaele vy, dawm debily
sesar dan lunak, palatabilites celatil tinggi don o terlacdap kekerinpan,

Walaupun tefah hanyak dikembungkan budidayo sumput ungpul, namun
sroduktifitas hijasan pukan ternak vang dibasilkan belum bisa memenuhi kebutuhan

=mak, Masih rendahnya produksi hijauan disebabkan lahan yang dialokasikan



untuk tanaman pakan adalab lahan marginal, solub satunya adalal anab Lol yang
tingkat kesuburan rendah akibal kemasaman yoang fingei (phl rendeh)y, kandungan
ansur N, P, KL o, My, S dan Mo orendab, serta kanduogan AL Te, dan M yang
tinggi. Sanches (1992} menyatakan salah saw Gakior pembatas pada tmah Llisol
adalah kandugan P ovang sangar rendab, tapi apabily pupuk P diberikan dalam jumlab
yang besar kurang berpengaruh disebabkan rendalinya tanaman menyerap P karen
difiksasi aleh Al dan Fe. schingga periumbuohen dan perkembangan skar terbatas.
Bioteknologi merupakan tindakan yong memanletken hiologl, astara B dengan
memakai Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA),

CMA mempunyit e fosfatase vong dapal membantu penyeripan unsur
hara vanp tidak tersedia menjadi tersedia bagt npman {Husing 1995) Mesurut
Husin, (2000} funpsi OMA banyak wntuk longman vaiu 5 {ap Perhaikan nulrisi
tamaman, (b Resistensi kekeringan, (o) Besistensi erhadup pothogen alae tanaman,
d) Resistensi togam berat, {¢p Bessifial sinergis dengan tanaman lain, (1) Berperan
sutif dalam siklus outrisi, () Meningkatkon stahilitas ckosisiem, Salah sotn CMA
wang digunakan adalah ey Seseferdifeind, vang mempunyid keungpulan lebih
cepat beradaptosi pada ptl rendah dan mempunyae pengaroh relot !l somo terbadop
sroduksi dan kandungan gizl (U reanthy, 2006

Salah satu fakter vang mempengarebi gklifites ChA - hersimbiosis dengan
amaman adaligh kolonisest CMA poda dacrah akar, Plosin CHOHEY menyatakan koloni
WA (Jumliah spora dan hita) pada aker skan mempengarohi infeksi akar sehingpa
vz ckan mempengaruhi pertumbuhan  dan preduksi tanaman inang,  Semakin

semak inokulan ChA akan menyehabkan semakin banvak yang terinfeksi pada avwal



Vo KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Dars hasil penclitian dapat disimpulkan babwa pengarch Lnjutan dosis
merkulasi CMA Clonaes fescieadaime T 20,310, dan g poly hag menghusilkan
pertumbuhan dan produksi yang relatil sama pada rempot Gajal (Pennivetm

e ov, Hawaii pacdo pemotongan kedun,

I3, Saran
Pemberian dosis inokelim CMA otk rempot gaiah ov, Flawaii harus
disertai dengan pemberian pupik M. 1K dan disaenking mwcrzinnihan duoses

CMA Crfamens feasosemdoram 10O eoa/oaly b
[ ey !
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